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  Pegadaian merupakan lembaga keuangan non bank yang mempunyai 
aktivitas untuk membiayai kebutuhan masyrakat dengan menggunakan hukum 
gadai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prosedur 
pelaksana, cara penaksiran barang gadai emas pada PT Pegadaian Syariah 
Cabang sidomulyo Pekanbaru. Analisis data yang dikumpulkan penulis dari 
perusahaan mengunakan metode deskriftif. Dengan metode deskritif, data disusun 
sedemikian rupa sehingga dapat diteliti berdasarkan teori-teori yang 
berhubungan dengan permasalahan selanjutnya data akan dianalisis dan 
dievaluasi sehingga diambil kesimpulan dan disajikan dalam bentuuk penelitian 
yang berdasarkan tata cara ilmiah.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk 
melakukan penaksiran barang gadai emas menggunakan metode jarum uji emas 
sehingga dapat diketahui dengan jelas berat dan karatase emas, prosedur untuk 
memperoleh kredit gadai ini sangat sederhana, masyarakat hanya menunjukkan 
bukti identitas diri dan barang gadai sebagai jaminan, uang pinjaman dapat 
diperoleh dalam waktu kurang lebih lima belas menit saja. Pencairan dana yang 
dapat dilakukan secara tunai 
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1.1 Latar Belakang 
Secara umum pengertian gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-barang 
berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang 
akan dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara nasabah 
dengan lembaga gadai. Ketika seorang membutuhkan dana sebenarnya dapat 
diajukan ke berbagai sumber dana, seperti meminjam uang ke bank atau lembaga 
keuangan lainnya.  
Akan tetapi karena prosedurnya yang rumit dan memakan waktu yang relatif 
lebih lama. Kemudian persyaratan yang lebih sulit untuk dipenuhi seperti 
dokumen yang harus lengkap. Begitu pula dengan jaminan yang diberikan harus 
barang-barang tertentu, karena tidak semua barang dapat dijadikan jaminan di 
penggadaian, maka jasa gadai menjadi alternatif bagi masyarakat untuk 
mendapatkan dana.  
Dalam hal ini, PT Pegadaian (Persero) pun mengutamakan kualitas layanan 
yang semakin di tingkatkan dan menawarkan layanan prima kepada nasabah yang 
bertransaksi dengannya. Pegadaian atau Pegadaian Syariah adalah bentuk lembaga 
pembiayaan yang melakukan kegiatan usaha gadai yang diperuntukkan bagi 





Salah satu lembaga gadai yang cukup popular dikalangan masyarakat 
pekanbaru adalah pegadaian syariah. Sejarah pegadaian syariah tidak dapat 
dipisahkan dari kemauan masyarakat islam untuk melaksanakan transaksi akad 
gadai berdasarkan prinsip hukum islam. Hal ini di maksud, dilatarbelakangi oleh 
maraknya aspirasi warga masyarakat islam di berbagai daerah yang menginginkan 
pelaksanaan hukum islam dan berbagai aspeknya termasuk pegadaian syariah.  
Rahn merupakan produk inovasi dari lembaga keuangan syariah yang 
mendapat respon dari Majelis Ulama Indonesia dengan mengeluarkan Fatwa 
Dewan Syariah Nasional MUI Nomor 26/DSN-MUI/III/2002 tentang Gadai Emas 
membolehkan gadai emas berdasarkan prinsip rahn. Fatwa DSN Nomor 26/DSN-
MUI/III/2002 mengatur tentang ongkos dan biaya penyimpanan barang (mahrun) 
ditanggung oleh pegadaian, namun fatwa ini memberikan batasan bahwa ongkos 
yang dibebankan kepada pegadaian (rahn) besarnya didasarkan pada pengeluaran 
yang nyata. Berdasarkan fatwa ini bank syariah tidak diperbolehkan mengambil 
keuntungan dari akad qardh dan rahn kecuali sebatas mengambil biaya yang 
diperlukan saja. Akan tetapi ada penambahan akad ijarah atas penitipan barang. 
Biaya yang terdapat dalam layanan usaha gadai adalah biaya administrasi 
dan biaya sewa atau ijarah. Biaya administrasi adalah biaya untuk kegiatan 
produksi  dan pemasaran produk. Biaya administrasi sangat penting bagi suatu 
perusahaan, termasuk perusahaan jasa lembaga keuangan syariah, karena biaya 
administrasi lembaga keuangan syariah mampu akan menjalankan kegiatan 




Sedangkan biaya sewa adalah pemakaian sesuatu dengan membayar uang 
yang dibayarkan karena memakai atau meminjamkan sesuatu,ongkos, biaya 
pengakuan atau transportasi. Keberadaan biaya sewa merupakan hal yang tidak 
kalah penting bagi perusahaan lembaga keuangan syariah. Sebab melalui biaya 
sewa konsumen mampu memutuskan dan memilih produk gadai yang tepat seperti 
rahn. 
Disamping kebutuhan masyarakat terhadap pegadaian syariah ada beberapa 
faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat. Selain masyarakat memperhatikan 
seberapa besar utang yang akan dikembalikan ke pegadaian syariah dan pelayanan 
yang baik, masyarakat juga mempertimbangkan aspek lokasi karena untuk 
mempermudah akses menuju lokasi pegadaian syariah dan juga tidak menyita 
waktu dalam menjangkau lokasi pegadaian syariah. 
Begitu pula dengan tarif sewa dan aspek syariah yang menjadi pertimbangan 
masyarakat karena tinggi rendahnya tariff sewa dapat menjadi beban tersendiri 
bagi masyarakat karena masyarakat harus membayar biaya sewa barang gadai 
yang ditahan oleh pihak pegadaian syariah. Pertimbangan aspek syariah menjadi 
tolak ukur bagi masyarakat yang mayoritas beragama islam karena label syariah 
cenderung berkaitan dengan hukum islam yang diterapkan dalam pegadaian 
syariah. 
PT.Pegadaian Syariah hadir untuk menjawab kebutuhan transaksi gadai 
sesuai syariah, untuk solusi pendanaan yang cepat, praktis, aman, dan 




masyarakat yang memerlukan dana akan terpenuhi tanpa melakukan pembukaan 
rekening ataupun prosedur lain yang memberatkan dan terkesan sangat rumit.  
Pelaksanaan gadai emas di pegadaian syariah, nasabah hanya perlu 
membawa emas yang ingin digadaikan, maka pada saat itu juga akan 
mendapatkan dana yang dibutuhkan dengan jangka waktu hingga 120 hari dan 
dapat dilunasi sewaktu-waktu, kemudian nantinya ditaksir oleh juru taksir dari 
pihak PT.Pegadaian Syariah dan nasabah diberikan informasi perihal banyaknya 
taksiran dan lamanya peminjaman serta biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
nasabah sesuai banyak dan lamanya peminjaman.  
Jumlah taksiran yang diberikan pihak pegadaian maksimal sebesar 90% dari 
nilai barang yang digadaikan. Sedangkan biaya pemeliharaan dihitung per 10 hari 
terhitung sejak melakukan akad hingga jatuh tempo. Namun ketika pencairan dana 
nasabah ditawarkan apakah nasabah ingin mengambil semua uang sesuai taksiran 
atau hanya mengambil sebagian sesuai keperluan nasabah, jadi perhitungan biaya 
pemeliharaan tergantung dari berapa banyak uang yang dipinjam oleh nasabah 
dan pencairan dana pada PT.Pegadaian Syariah dilakukan secara tunai.  
Jika masa jatuh tempo tiba dan nasabah masih membutuhkan dana pinjaman 
tersebut, maka pinjamannya dapat diperpanjang hanya dengan membayar sewa 
simpan dan pemeliharaan serta biaya administrasi. Transaksi yang dilakukan di 
PT.Pegadaian Syariah berdasarkan akad rahn dan akad ijārah.Pemilik dapat 
meminta penyewa untuk menyerahkan jaminan atas ijarah untuk menghindari 




Spesifikasi obyek ijarah, misalnya jumlah, ukuran, dan jenis, harus jelas 
diketahui dan tercantum dalam akad. Melalui akad rahn, nasabah menyerahkan 
barang bergerak kemudian PT.Pegadaian menyimpan dan merawatnya di tempat 
yang telah disediakan. Didalam perjanjian pegadaian yang disepakati kedua belah 
pihak, apabila pihak nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam 
menyelesaikan pinjaman yang dilakukan sistem pegadaian, maka pihak pegadaian 
terlebih dahulu melakukan pendekatan baik secara lisan maupun tertulis 
menyampaikan kepada nasabah tentang jatuh tempo peminjaman, jika pihak 
nasabah ingkar janji dalam perjanjian tersebut dan pihak perusahaan dapat 
melakukan proses penyitaan terhadap jaminan yang diborohkan, dan akan menjadi 
hak milik pihak perusahaan.  
Barang-barang sitaan pegadaian yang dimiliki oleh perusahaan akan di 
lelang. Proses pelelangan terbuka untuk umum, dan siapapun dapat memiliki 
barang tersebut dengan berpedoman kepada peraturan lelang baik secara aturan 
yang dibuat oleh perusahaan maupun secara nasional.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai masalah yang berkaitan dengan sistem penggadaian emas 
pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ahmad Yani Pekanbaru dengan judul yaitu 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
maka yang menjadi rumusan masalah adalah “Bagaimana Sistem Pegadaian Emas 
pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Sidomulyo Pekanbaru?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
A. Tujuan Penulisan Laporan Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui sistem pegadaian emas Di PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Sidomulyo Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui bagaimana cara pegadaian syariah cabang 
sidomulyo mengatasi kendala-kendala yang berkaitan dengan 
pinjaman. 
B. Manfaat Penulisan Laporan  
1. Bagi Penulis, laporan ini diharapkan menambah wawasan mengenai 
sistem pinjaman atau gadai. 
2. Bagi Perusahaan, sebagai informasi tambahan dan dijadikan bahan 
pertimbangan didalam pengambilan keputusan. 
3. Bagi pihak lain sebagai bahan informasi dan referensi bagi penelitian 
selanjutnya dimasa yang akan dating 
1.4 Metode Penelitian 




Penulis melakukan penelitian ini di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Sidomulyo Pekanbaru yang beralamat di Jl.Soekarno Hatta No. 322A  
Pekanbaru,Riau. Penelitian dilakukan mulai 14 April hingga selesai. 
2. Jenis dan Sumber Data  
a. Data Primer Data primer  
Yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara.  
b. Data Sekunder Data sekunder  
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari media perantara 
dalam bentuk laporan catatan, buku-buku, dokumen serta arsip 
melalui tempat atau lokasi penelitian yaitu di PT Pegadaian Syariah 
Cabang Sidomulyo Pekanbaru. 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab 
langsung kepada pihak-pihak terkait. 
b. Dokumentasi  
Dokumnetasi dapat diartikan suatu cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan. 
1.6 Metode Analisis Data 
Data yang dikumpulkan penulis dari perusahaan selanjudnya dianalisis 
dengan menggunakan metode deskriptif. Dengan metode deskriptif, data disusun 




dengan permasalahan. Selanjutnya data akan dianalisis dan dievaluasi sehingga 
diambil kesimpulan. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun atas 4 (empat) bab dengan susunan yang sistematis 
agar memudahkan memudahkan untuk mengetahui dan memahami hubungan 
antara bab yang satu dengan bab yang lain sebagai suatu rangkaian yang 
konsisten. Adapun sistematika penulisan nya adalah sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari beberapa sub-sub bab yang membahas tentang 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan dan analisis 
data serta sistematika penulisan. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini mendeskripsikan atau mengenai gambaran umum 
perusahaan yang terdiri dari profil dan sejarah singkat berdirinya 
perusahaan PT Pegadaian Syariah Cabang Sidomulyo Pekanbaru, 
kemudian menjelaskan struktur organisasi serta visi dan misi 
Perusahaan. 
BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Bab ini menguraikan tentang beberapa konsep yang berhubungan 
dengan masalah yang diangkat, mengemukakan beberapa 




pegadaian dan juga teori lelang barang jaminan, pertama berisikan 
tentang barang jaminan gadai, yang kedua tentang jual beli dan 
yang ketiga tentang akad atau teori perikatan. 
BAB IV  : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran atas hasil 
penelitian, yang membangun dan dapat memberi manfaat bagi 

















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah Pegadaian 
Sejarah Pegadaian dimulai saat VOC mendirikan Bank Van 
Leening sebagai lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem 
gadai.yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai. 
Lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia tanggal 20 Agustus 1746.  Pada 
saat inggris mengambil alih Pemerintahan (1811-1816) Bank Ven Leening milik 
pemerintah dibubarkan dan masyarakat diberi keleluasaan mendirikan usaha  
Pegadaian asal mendapat lisensi dari Pernerintah Daerah Setempat. Pada 
saat Belanda berkuasa kembali dikeluarkan Staatblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 
Maret 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di Sukabumi (Jawa Barat), sejak 
awal kemerdekaan, Pegadaian dikelola oleh Pemerintah dan beberapa kali 
berubah status pada tahun 1905 pegadaian berbentuk lembaga resmi 
“JAWATAN”.  
Selanjutnya bentuk badan hukum berubah dari “JAWATAN” menjadi “PN” 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu) No. 19 
Tahun 1960 Jo Peraturan Pemerintah (PP) No. 178 Tahun 1961. Pada tahun 
1969 bentuk badan hukum kembali berubah menjadi “PERJAN” berdasarkan 
peraturan pemerintah (PP) No. 7 tahun 1969. Bentuk badan hukum kembali 




(PP) No. 10 Tahun 1990 yang diperbarui dengan Peraturan Pemerintah (PP) 
No. 103 Tahun 2000.  
Dan pada akhirnya bentuk badan hukum pegadaian syariah kembali 
berubah pada tahun 2012 yaitu “PERSERO” pada tanggal 1 April 2012 
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 51 Tahun 2011, Bagaiman 
perubahan telah berubah fungsi namun pihak swasta masih tetap melakukan 
kegiatan aktivitas sampai sekarang dibidang jasa pegadaian. Kini usia pegadaian 
telah lebih dari seratus tahun. Manfaatnya makin dirasakan oleh masyarakat 
kalangan menengah dan bawah.  
Kantor pusat PT. Pegadaian berkedudukan dijakarta dan dibantu oleh kantor 
Daerah, kantor perwakilan daerah dan kantor cabang. PT. Pegadaian Syariah 
Cabang sidomulyo pekanbaru adalah bentuk dari pengembangan pembukaan 
kantor cabang yang menjawab kebutuhan konsumen Muslim yang menginginkan 
transaksi pinjam meminjam sesuai dengan ketentuan syariah. 
Cabang pegadaian Pekanbaru yang terletak di Jl. Soekarno - Hatta, Delima, 
Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, adalah bentuk dari pengembangan 
pembukaan kantor cabang yang menjawab kebutuhan konsumen Muslim yang 







2.2 Struktur Organisasi pegadaian 








Sumber : pegadaian cabang Sidomulyo 2021 
Uraian tugas pokok dan fungsinya : 
1. Pimpinan Cabang 
Fungsi Pimpinan Cabang adalah Merencanakan, mengorganisasikan, 
menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan operasional, administrasi 
dan keuangan usaha gadai dan usaha lain Kantor Cabang Serta Unit 
Pelayanan Cabang (UPC). Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, 
















1. Menyusun rencana kerja berta anggaran Kantor Cabang dan UPC 
berdasarkan acuan yang telah ditetapkan. 
2. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 
mengendalikan operasional usaha gadai dan usaha lain.  
3. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan operasional UPC. 
4. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan penatausahaan barang jaminan bermasalah. 
5. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan pengelolaan administrasi serta pembuatan laporan 
kegiatan operasional kantor cabang. 
2. Manajer Operasional 
Fungsi Manajer Operasional adalah Merencanakan, mengkoordinasikan, 
melaksanakan dan mengawasi penetapan harga taksiran, penetapan 
kelayakan kredit, penetapan besaran uang pinjaman, administrasi, 
keuangan, serta pembuatan laporan kegiatan operasional usaha gadai dan 
usaha lain pada kantor cabang. Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, 
Manajer Operasional mempunyai tugas : 
1. Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi 
kegiatan operasional usaha gadai dan usaha lain. 
2. Menangani barang jaminan bermasalah (taksiran tinggi, rusak, palsu, 
dan barang potensi), barang jaminan lewat jatuh tempo, kredit macet 




3. Melaksanakan pengawasan secara uji petik dan terprogram, terhadap 
barang jaminan yang masuk, serta pengawasan survei secara berkala 
dan terprogram. 
4. Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi administrasi, 
keuangan, sarana dan prasarana keamanan, serta pembuatan laporan 
kegiatan operasional kantor cabang. 
5. Merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi pencrimaan dan 
pembayaran serta pengelolaan modal kerja 
3. Pengelola Unit (UPC) 
Fungsi Pengelola UPC adalah Mengkoordinasikan, melaksanakan dan 
mengawasi kegiatan operasional, mengawasi administrasi, keuangan, 
keamanan, ketertiban, dan kebersihan serta pembuatan laporan kegiatan 
UPC. Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, pengelola UPC 
mempunyai tugas :  
1. Mengkoordinasikan, melaksanakan mengawasi kegiatan operasional 
UPC. 
2. Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan lewat jatuh 
tempo. 
3. Melakukan pengawasan secara uji petik dan terprogram terhadap 






4. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi administrasi, 
keuangan, sarana dan prasarana, keamanan ketertiban dan kebersihan 
serta pembuatan laporan kegiatan operasional Unit Pelayanan Cabang 
(UPC) 
4. Pengelola Agunan 
Fungsi dari pengelola agunan adalah mengelola penyimpanan barang 
gadai (baik emas, perhiasan atau barang gadai lain), serta dokumen lainnya 
dengan cara menerima, menyimpan, merawat dan mengeluarkan serta 
mengadministrasikannya sesuai dengan kewenangan dan peraturan yang 
berlaku. Adapun tugas dari pengelola agunan adalah : 
1. Secara berkala selalu melakukan pemeriksaan keadaan gudang 
penyimpanan barang gadai, agar tercipta keamanan dan kebersihan 
gudang serta barang gadai yang ada di dalamnnya. 
2. Menerima barang gadai dari petugas yang berwenang 
3. Mengeluarkan barang gadai dan dokumen yang terkait dengan bisnis 
Mikro atau bisnis emas untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atau 
keperluan lainnya sesuai aturan yang berlaku 
4. Merawat barang gadai dan gudang penyimpanan agar dalam keadaan 
baik dan aman 
5. Melakukan pengelompokkan barang gadai yang bukan emas sesuai 





6. Melakukan pencatatan mutasi penerimaan/pengeluaran semua barang 
gadai yang menjadi tanggung jawabnya. 
5. Pegawai Lainnya 
Pegawai lainnya seperti contohnya costumer service, penaksir yang 
menaksirkan harga barang, penyimpanan yang mengurus gudang yang 
berisi barang gadai dari nasabah. 
6. Kasir 
Fungsi dari Kasir adalah melakukan pekerjaan penerimaan dan 
pembayaran uang serta melaksanakan tugas administrasi keuangan di 
Kantor Cabang/UPC sesuai dengan kewenangannya. Adapun tugas dari 
Kasir adalah: 
1. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah 
sesuai dengan ketentuan 
2. Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang di lelang 
3.  Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan 
ketentuan 
4. Melakukan pembayaran segala pengeluaran yang terjadi di Kantor 
Cabang/UPC 
5. Melakukan pencatatan administrasi 
7. Satpam  
Tugas Pokok Mengamankan harta perusahaan dan nasabah dalam 




1. Menjaga keamanan Kantor Cabang, Memberikan informasi kepada 
nasabah bila diperlukan,  
2. Mengantar Kepala Cabang atau pegawai bila keluar dinas terutama bila 
mengambil atau menyetor uang ke Bank, 
3. Membantu mengisi dan membagi slip. 
2.3 Budaya, Motto dan Logo Pegadaian Syariah 
1. Budaya Pegadaian Syariah 
Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka telah ditetapkan 
budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami, dihayati, dan dilaksanakan 
oleh seluruh insan Pegadaian yaitu jiwa” AKHLAK “yang terdiri dari:  
1. A  : Amanah 
2. K  : Kompeten 
3. H  : Harmonis 
4. L  : Loyal 
5. A  : Adaptif dan 




2. Motto dan Logo Pegadaian Syariah 
Motto dari Pegadaian adalah yaitu merupakan ungkapan dari visi dan misinya. 
harus menjadi ungkapan pendek dan padat yang dapat menjaga pedoman, memiliki 




Logo Pegadaian : 
Gambar II.II 
 
Adapun logo dari PT.Pegadaian terdiri atas 3 komponen yaitu : 
a. Simbol tiga lingkaran yang bersinggungan  mewakili tiga layanan utama  yaitu 
pembiayaan gadai dan mikro,emas dan aneka jasa. 
b. Timbangan, melambangkan kecepatan akurasi, keseimbangan dalam pelayanan 
dan mempresentasikan keadilan dan kejujuran. 
c. Tulisan  perpaduan huruf besar diawal dan huruf kecil,  melambangkan rendah 
hati tulus dan ramah dalam melayani. 
2.4 Visi dan Misi Pegadaian Syariah 
a) Visi Pegadaian Syariah 
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi 
market leader dan mikro berbasis fiduasi selalu menjadi yang terbaik untuk 
masyarakat menengah kebawah. 
b) Misi Pegadaian Syariah 
1. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman, dan 
selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah 




2. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian 
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain ragional dan tetap 
menjadi pilihan utama masyarakat.  
3. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha  
lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 
2.5 Jam Kerja dan Sarana Kerja 
a. Pengaturan jam kerja 
1) Jam kerja kantor cabang 
Senin S/D Kamis  Jam 07.30 – 12.00 Jam Kerja 
Jam 12.00 – 13.00 Jam Istirahat 
Jam 13.00 – 15.00 Jam Kerja 
       Jam Layanan  Jam 07.30 – 14.00 
       Jumat   Jam 07.30 – 11.30 Jam Kerja 
Jam 11.30 – 13.30 Jam Istirahat 
Jam 13.30 – 15.00 Jam Kerja 
       Jam Layanan  Jam 07.30 – 14.00 
       Sabtu   Jam 07.30 – 12.00 Jam Kerja 




2) Jam istirahat 
Jam istirahat dapat digunakan untuk sholat dzuhur dan makansiang. 
Meskipun dalam jam istirahat pelayanan   kepada nasabah tidak  boleh berhenti. 
Oleh sebab itu kepala cabang  harus dapat mengatur pelaksanaan jam istirahat 
bagi pegawai   secara bergantian. 
3)   Bulan puasa 
Untuk di bulan puasa hari senin-jumat jam layanan dibuka jam 09.00-13.30, 
sedangkan untuk hari sabtu jam layanan dibuka jam 09.00-11.30.  
b. Sarana kerja 
a.  Ruang kantor terdiri dari: 
1) Ruang tunggu nasabah. 
2)  Ruang tamu. 
3) Ruang kerja staff 
4) Ruang akad 
5) Ruang Arsip 
6) Brankas  
7) Mushola. 
8) Kamar mandi kecil. 
b. Lingkungan kantor terdiri dari : 
1) Papan nama (papan nama perusahaan, papan nama sub unit). 







KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 KESIMPULAN 
 Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan oleh peneliti pada bab-bab terdahulu, maka 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : Pegadaian adalah bentuk lembaga pembiayaan yang 
melakukan kegiatan usaha gadai yang di peruntukkan bagi masyarakat luas berpenghasilan rendah 
yang membutuhkan dana dalam waktu segera. Gadai merupakan suatu hak yang diperoleh 
seseorang yang perpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepada seorang yang 
berutang, dan memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang untuk mengambil pelunasan 
dari barang tersebut secara didahulukan daripada orang  yang berpiutang lainnya. 
 Di pegadaian syariah petugas penaksir tidak mengalami kesulitan dalam menaksir barang 
jaminan menggunakan alat manual karena meraka mempunyai keahlian khusus, tidak buta warna 
dan memiliki pengalaman dan ketajaman dan juga mengetahui teknik-teknik pengujian sehingga 
dapat diketahui jelas berat dan karat emas. 
 Dalam pegadaian syariah ini adalah pegadaian yang didalam menjalankan operasionalnya 
berpegang kepada prinsip syariah. Payung hukum gadai syariah dalam hal pemenuhan prinsip-
prinsip syariah berpegang pada Fatwa DSN-MUI No.25/DSN-MUI/111/2002 tanggal 26 juni 2002 






pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai barang jaminan utang dalam bentuk rahn di 
perbolehkan 
4.2 SARAN 
1. Diharapkan PT. Pegadaian Syariah Cabang Sidomulyo Pekanbaru dapat membantu 
masyarakat umum pekanbaru dalam bentuk kegiatan dan tugasnya. 
2. Untuk kedepannya diharapkan kepada PT. Pegadaian syariah lebih selektif dalam 
mrmilih untuk menerima barang jaminan sehingga menghindari resiko pelelangan yang 
disebabakan oleh nasabah. 
3. Untuk menariknya minat masyarakat dan rasa kepercayaan masyarakat terhadap PT. 
Pegadaian Syariah Pekanbaru Cabang Sidomulyo untuk melakukan pembiayaan gadai 
emas, maka diharapkan kepada pihak pegadaian untuk meningkatkan sosialisasi dan 
promosi terhadap masyarakat setempat. 
 Demikianla saran penulis apabila ada kata-kata yang kurang dan salah dalam penulisan tugas 
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1. Struktur pegadaian syariah cabang sidomulyo : 
a. Pimpinan cabang 
b. Manajer operasional 
c. Pengelola unit 
d. Pengelola anggunan 




f. Kasir  
g. Satpam  
2. Jumlah karyawan yang ada di pegadaian cabang sidomulyo ada dua bagian yaitu:  
a. Untuk divisi gadai ada dua kasir dan pengolah 
b. Untuk divisi mikro gadai ada analis,BPO dan kepala cabang 
3. Produk yang terdapat dalam pegadaian syariah adalah : 
a. Rahn (gadai syariah) 
b. Arum (ar-rahn untuk usaha mikro kecil) 
c. Arum emas 
d. Arum haji 
e. Mulia (murabahah logam mulia untuk investasi abadi)  
4. Produk yang sering digadaikan nasabah adalah emas karena mudah untuk 
menggadaikannya 
5. Prosedur menggadaikan emas adalah 
1. Nasabah mengisi formulir data diri 
2. Nasabah mendatangi loket penaksiran untuk memberikan emas kepada pihak penaksir 
agar pegawai penaksir menaksir harga emas 
3. Nasabah menandatangani surat bukti rahn dan menyetujui apa-apa saja syarat yang 
diberikan pihak gadai  
4. Nasabah mendatangi kasir kembali untuk mengambil sejumlah dana yang dibutuhkan 
6. Prosedur penaksiran emas : 
1. Petugas penaksir melihat harga emas pada saat itu 
2. Petugas penaksir menentukan karate emas dan berat emas 
3. Petugas penaksir melakukan pengujian emas asli atau tidak 
4. Petugas penaksir menentukan harga emas yang dapat dipinjam 
7. Cara yang digunakan petugas penaksir untuk menentukan emas asli atau tidak adalah  
1. Menggesekkan emas pada batu penguji secukupnya 
2. Mengoleskan larutan penguji emas jika larutan bereaksi maka dapat dipastikan emas 
tidak asli 
3. Menggesekkan jarum uji dan larutan secara bersamaan, apabila garis bekas gesekan 




8. Penggolongan pinjaman di pegadaian syariah ada 4 yaitu penggolongan A,B,C dan D 
9. Biaya administrasi penggolongan pinjaman yang A adalah Rp 3.000, yang B Rp 8.000, 
yang C Rp. 15.000 – Rp 40.000 (sesuai berapa banyak dana yang dipinjam) dan yang D 
sebesar Rp. 100.000  
10. Nilai taksiran pada golongan A 95% , yang B 92%, yang C 91% dan yang D 93% 
11. Prosedur pelunasan dalam pinjaman pegadaian syariah : 
1. Nasabah peminjam dating kembali kekantor pegadaian syariah 
2. Mendatangi loket kasir 
3. Membayar pokok pinjaman serta biaya administrasi dan biaya sewa dengan 
melampirkan surat bukti rahn (SBR) 
4. Nasabah akan mendapatkan kembali barang yang digadaikannya 
12. Jik ,  a nasabah membayar pinjaman lebih dulu dari tanggal pinjaman maka tidak ada 
potongan biaya administrasi sama sekali. 
13. Pegawai nasabah mengatasi tunggakan nasabah biasanya nasabah diberi peringan untuk 
membayar tunggakan dan jika tidak dilunaskan juga maka biasanya dilakukan lelang sesuai 
izin dari nasabah 
14. Jika nasabah menunggak maka ada denda yang akan dikenakan sesuai yang telah 
ditentukan 
15. Umumnya di pegadaian cabang sidomulyo ini pertama-tama mendahulukan pelayanan 
sehingga nasabah merasa puas, kemudian nasabah akan membicarakan dari mulut ke mulut 
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